
 

 
Abstraksi 

 
Distribusi merupakan bagian yang penting dalam sebuah pabrik, karenad istribusi merupakan salah satu 

penentu naik atau turunnya penjualan yang berpengaruh pada pendapatan perusahaan.Namun distribusi banyak 
menemui masalah ,seperti adanya konsumen yang tersebar secara geografis mengakibatkan perusahaa nmemilih 
kebijakan untuk menempatkan produknya di beberapalokasi yang mendekatikonsumen,sepertistock point.PT. 
Indofood merupakan perusahaan besar yang bergerak dalam produk pangan.Saat 

Ini perusahaan telah memiliki banyak depo dan stock point yang harusselalu di distribusikan produknya 
dengan menggunakanjasa transporter. 

Saat ini perusahaan menggunakan 12 perusahaan transporter untuk mendistribusikan produknya, namun 
dalam perkembangannya perusahaan mengalami kesulitan dalamp engambilan keputusan menentukan performansi 
transporter tersebut untuk dilakukan evaluasi kinerja mereka. Metode AHP merupakan teknik untuk membantu 
penggunanya untuk memilih keputusan yang kompleks,teknik ini digunakan bukan untuk memilih keputusan yang 
benar namun memberikan gambaran darimasing-masing alternative yang  ada 

Kepada penggunanya. Sedangkan metode entropy dipilih sebagai metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan bobotkriteria masing-masing decision maker.Metode entropy tidak mensyaratkan satuan maupun range 
dari tiap criteria harussama.  

Dari nilaihasilakhirmenunjukanbahwa transporter yang mempunyainilaiterbesar, dariempatkriteria yang 
digunakanuntukpenilaianyaitukirteriaKualitasTruk (K3) sebagaibobot yang terbesardimanamemilikinilaisebesar 
0,489 kemudian yang keduayaitukriteriaPengalamankerja(K4) dengannilaisebesar 0,307 
selanjutnyakriteriaPenyimpanganTruk (K2) memilikinilaisebesar 0,246 dan yang terakhir criteria Order 
vsRealisasi(K1) dengannilaisebesar -0,042. 

 
Kata kunci : Analisis Urutan Performansi Transporter, AHP, Entropy. 
 
 
 
 


